BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap kualitas air Sungai Cikakembang, diperoleh beberapa

Kesimpulan sebagai berikut.

5.2.

1. Berdasarkan hasil pengujian kualitas air, diketahui bahwa kualitas air Sungai

Cikakembang di sepanjang ruas sungai belum memenuhi standar baku mutu kualitas
air sungai untuk kelas Il. Penambahan daerah studi hingga ke hilir tidak memberikan
perbedaan yang signifikan dalam perbaikan kualitas air Sungai Cikakembang, karena
pencemaran sudah dimulai dari hulu dan dampaknya mengalir hingga ke hilir sungai.

. Pemodelan kualitas air yang dilakukan dengan menggunakan HEC-RAS dapat

mengestimasi beban limbah yang masuk ke sungai dengan memperkirakan debit dan
konsentrasi limbah. Nilai konsentrasi limbah yang digunakan untuk kalibrasi hasil
pemodelan bervariasi antar parameter yang dimodelkan. Pada parameter DO,
konsentrasi berkisar antara 1-3,68 mg/L, BOD 18-37 mg/L, NHs-N 1,6-72,5 mg/L, dan
TP 0,1-2 mg/L.

. Proses pengendalian pencemaran terbagi menjadi 4 skenario. Hasil terbaik diperoleh

pada skenario 4, dimana kondisi hulu disesuaikan dengan standar baku mutu kualitas
air sungai kelas Il dan parameter limbah disesuaikan menjadi baku mutu limbah
domestik. Pada skenario 4, terlihat bahwa nilai semua konsentrasi pada parameter yang
dimodelkan membaik di sepanjang ruas sungai, walaupun belum memenuhi standar

baku mutu air sungai kelas II.

Saran

Proses pengendalian kualitas air Sungai Cikakembang memerlukan upaya yang sulit

karena satu-satunya cara yang sesuai dengan pemodelan yang dilakukan dalam studi ini adalah

menurunkan konsentrasi limbah yang dibuang, setidaknya seperti yang diterapkan pada

skenario pengendalian pencemaran 4. Konsentrasi limbah yang dibuang, baik dari limbah

industri maupun domestik, harus diupayakan sekecil mungkin supaya tidak menambah beban

limbah yang sudah terdapat di sungai sebelumnya. Untuk menurunkan nilai konsentrasi,

penulis menyarankan agar Kawasan Industri Majalaya menerapkan skenario pengendalian
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berbasis teknologi seperti penerapan sistem IPAL, baik pada pabrik industri dan rumah warga
yang dapat membantu menurunkan konsentrasi limbah. Hal ini penting karena keefektifan
pengendalian hanya dapat tercapai jika konsentrasi limbah yang dibuang ke sungai sesuai
dengan standar baku mutu air sungai yang berlaku saat ini. Selain penurunan konsentrasi
seminim mungkin, penulis juga menyarankan perubahan regulasi atau peraturan terkait standar
baku mutu yang ditetapkan, khususnya untuk baku mutu air sungai. Hal ini mengingat nilai
standar baku mutu yang ada terlalu rendah dan sulit dicapai karena pencemaran di sungai terus
terjadi bahkan sebelum limbah industri dan domestik dibuang. Akibatnya, Sungai

Cikakembang tidak akan pernah memiliki kualitas air yang sesuai dengan standar baku mutu.
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